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ABTSRAK.

Penelitian yang dirancang untuk mempelajari pertumbuhan lepas sapih Kambing
Silangan Boer x Kacang pada berbagai porsi darah Boer, dilakukan dengan mengamati 50
cempe kambing BK (F1 silangan Boer x Kacang), 44 cempe BBK (backcross Boer x BK), dan 37
cempe KBK (backcross Kacang x BK) yang masing-masing terdiri atas cempe kelahiran tunggal,
kembar-2, dan kembar-3 baik jantan maupun betina, ditentukan secara purposif terhadap
populasi masing-masing genotip pada 3 farm ternak kambing di Pulau Lombok. Data diperoleh
dengan pengamatan secara langsung terhadap bobot sapih umur 90 hari (BS.9), bobot setahun
(BB.3¢5) dan pertumbuhan (PBBH) lepas sapih setiap kambing sampel, selanjutnya dianalisis
menggunakan Anova dan uji lanjut LSD. Hasil penelitian menunjukkan, BS g0, BB.365, dan PBBH
lepas sapih kambing silangan Boer x Kacang meningkat nyata (P<0,05) dengan semakin tinggi
porsi darah Boer dalam persilangan. Sistem perkawinan backcross Boer x Boerka yang
menghasilkan cempe BBK (75% Boer : 25% Kacang) menunjukkan petumbuhan lepas sapih
paling tinggi (0,114 kg) dan paling baik digunakan sebagai bahan dasar pembentukan kambing
Komposit.
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1. PENDAHULUAN

Kambing merupakan salah satu jenis ternak ruminansia yang potensial
dikembangkan sebagai ternak penghasil daging dalam rangka pemenuhan kebutuhan
manusia akan protein hewani yang semakin pesat. Selain dapat dipelihara dalam skala
kecil maupun besar, kambing memiliki keunggulan yang mampu beradaptasi dalam
kondisi marginal karena memiliki daya tahan tubuh yang cukup tinggi (Nuraini et al,
2017).

Peternakan kambing merupakan bagian integral dari system pertanian di
Indonesia, dan berperan penting dalam perekonomian peternak lokal. Breed kambing
di Indonesia yang utama adalah kambing Kacang, merupakan breed kambing
indigenous yang tergolong kecil, cukup lincah, kemampuan adaptasinya bagus, tapi
memiliki pertumbuhan relatif lambat yang menjadi kendala dalam pengembangannya
sebagai kambing potong yang memenuhi standar kambing ekspor. Kambing Kacang di
berbagai daerah di Indonesia pada umumnya produktivitasnya masih rendah, dengan
yearling weight rata-rata masih di bawah standar minimum kambing ekspor 35-40 kg
(Pribadi dan Rodiah, 2011), sehingga sebagian besar ditolak oleh negara-negara
pemesan. Oleh karena itu perlu di pikirkan solusi ke arah peningkatan produktivitas
untuk dapat memenuhi standar kualitas kambing potong yang berdayasaing di pasar
global.
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Pribadi et al (2021) menyatakan, upaya peningkatan produktivitas ternak dapat
ditempuh melalui program breeding, feeding, dan manajemen. Gatew et al (2019)
berpendapat, perbaikan genetik melalalui breeding program lebih fisibel dan memberi
keuntungan jangka panjang yang lebih besar dibandingkan usaha mengubah
lingkungan ternak melalui perbaikan nutrisi.

Upaya peningkatkan produktivitas breed kambing indigenous Indonesia (a.l.
Kambing Kacang) di berbagai daerah telah ditempuh melalui perkawinan silang
dengan bangsa-bangsa kambing potong unggul di dunia, terutama kambing Boer.
Penggunaan Kambing Boer sebagai penyilang didasarkan pada potensi pertumbuhan
dan bobot hidup yang tinggi dan memiliki sifat fertilitas yang baik. Kambing Boer
merupakan satu-satunya kambing pedaging yang sesungguhnya yang ada di dunia,
karena laju pertumbuhannya yang cepat (Mason, 2008;Pribadi et al, 2022). Sementara
kambing Kacang dipilih sebagai indukan karena jenis kambing ini merupakan breed
kambing asli (indigenous) yang banyak diusahakan oleh petani di pedesaan karena
sistem pemeliharaanya yang relatif mudah; kambing Kacang juga memiliki ukuran
tubuh yang optimal untuk kebutuhan pasar domestic (Wurlina et al, 2012).

Introduksi genetic kambing Boer pada kambing Kacang menghasilkan
turunan/silangan yang dikenal dengan sebutan “Kambing Boerka”. Kambing silangan
ini dilaporkan menunjukkan keunggulan sebagai kambing tipe pedaging, karena bisa
mencapai bobot badan 70 kg dengan pertumbuhan 0,12 kg/ekor/hari (Elieser dan
Sumadi, 2012). Kambing Boerka memiliki bobot lahir sekitar 2,6-2,8 kg, lebih tinggi
dari bobot lahir kambing kacang yang berkisar antara 1,6-1,8 kg, bobot sapih Boerka
antara 10-12 kg, bobot satu tahun bisa mencapai 35 kg sesuai dengan permintaan
pasar luar negeri, litter size induk 1,68, karkas 49-51 persen, dan adaptif terhadap
kualitas pakan rendah serta iklim tropis (Pribadi et al, 2021).

Saat ini, kambing Boerka dengan berbagai variasi komposisi darah Boer akibat
perbedaan system perkawinan yang diterapkan para peternak, telah tersebar dan
dibudidayakan oleh berbagai farm ternak kambing di seluruh negeri, termasuk di
daerah Nusa Tenggara Barat (NTB). Budidaya Kambing Boerka di NTB telah
berkembang pada usaha perbibitan dan pergemukan secara sinergis, dengan
menerapkan system perkawinan silang (cross breeding) yang menghasilkan F1
Boerka (50% Boer : 50% Kacang), yang mana pada beberapa farm, sebagian F1 Boerka
tersebut disilangkan balik (back crossing) dengan Boer untuk menghasilkan kambing
komposit 75% Boer : 25% Kacang, sebagiannya lagi diback crossing dengan Kacang
untuk menghasilkan kambing komposit 25% Boer : 75% Kacang (Pribadi etal, 2021).

Penerapan system perkawinan yang berbeda di kalangan farm kambing potong
di NTB tersebut merupakan fenomena menarik yang perlu pengkajian secara seksama,
terutama guna mengetahui system perkawinan mana yang terbaik ditinjau dari
tingkat pertumbuhan yang dicapai cempe Boerka dari system-sistem perkawinan
dimaksud. Oleh karena itu, dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mempelajari
pertumbuhan lepas sapih cempe Boerka dari system perkawinan berbeda di wilayah
Pulau Lombok, NTB.

. METODE

Penelitian dilaksanakan pada 3 (tiga) wilayah kabupaten di Pulau Lombok, yaitu
Kabupaten Lombok Timur, Lombok Tengah, dan Lombok Barat. Dari masing-masing
wilayah kabupaten tersebut diambil 1 (satu) perusahaan peternakan kambing
(FARM) yang memiliki populasi kambing silangan Boer (Boer cross) lebih dari 100
ekor, yaitu PT.Shadana Arifnusa Training Farm Desa Tibu Borok Kecamatan Sambalia
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Kabupaten Lombok Timur, PT. Muda Bakti Barokah Farm Desa Kelebuh Kecamatan
Praya Tengah Kabupaten Lombok Tengah, dan AL MADINA FARM Desa Cendi Manik
Kecamatan Sekotong Kabupaten Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat.
Penelitian berlangsung sejak Januari s/d September 2023.

Adapun materi penelitian ini adalah cempe (anak kambing) sapihan (umur 90
hari) dan yearling (umur 365 hari) hasil persilangan Kambing Kacang (induk) dengan
Kambing Boer (pejantan) yang disebut Kambing Boerka, meliputi 3(tiga) genotip
yaitu: BK (F1 Boer x Kacang: 50% Boer, 50% Kacang), BBK (Silangan balik Boer x BK:
75% Boer, 25% Kacang), dan KBK (Silangan balik Kacang x BK: 25% Boer, 75%
Kacang), tipe kelahiran tunggal (KT), kelahiran kembar-2 (KK-2), dan cempe
kelahiran kembar-3 (KK-3), jenis kelamin jantan maupun betina.

Tabel 1. Jumlah Ternak Sampel Menurut Genotip, Tipe Kelahiran, dan Jenis Kelamin
Jumlah Sampel

No. Variabel (ekor)
Genotip Tipe Kelahiran Jantan Betina
= Kelahiran Tunggal (KT) 11 9
1.  BK (50% Boer, 50% = Kelahiran Kembar 2 (KK-2) 10 8
Kacang)
= Kelahiran Kembar 3 (KK-3) 5 8
= Kelahiran Tunggal (KT) 14 16
2 BBK (75% Boer, 25% * Kelahiran Kembar 2 (KK-2) 12 13
Kacang)
= Kelahiran Kembar 3 (KK-3) 7 6
= Kelahiran Tunggal (KT) 8 10
3 KBK (25% Boer, 75% » Kelahiran Kembar 2 (KK-2) 11 7
Kacang)
= Kelahiran Kembar 3 (KK-3) 7 5
Total 167

Ternak sampel ditentukan secara purposif terhadap setiap cempe Boerka yang
lahir pada Mei sampai dengan Agustus 2022 di ketiga Farm, sesuai kriteria tersebut di
atas. Jumlah keseluruhan ternak sampel, dicantumkan pada Tabel 1.

Peralatan yang digunakan dalam penelitian adalah:

1) Timbangan gantung merek 7anika kapasitas 50 kg dengan kepekaan 20 g,
digunakan untuk menimbang berat badan kambing,

2) Kamera foto digital dan kamera hand phone

Penelitian dilaksanakan dengan pengukuran secara langsung terhadap masing-
masing variabel penelitian, setiap pengukuran dilakukan masing masing tiga kali, pada
pagi hari pukul 07.00 sebelum kambing diberikan pakan maupun air minum. Adapun
angka hasil pengukuran merupakan  nilai rataan dari tiga kali
pengukuran/penimbangan tersebut.

Variabel penelitian ini terdiri atas variable bebas (independence variable) dan
variable bergantung (dependence variable), masing-masing sebagai berikut:

e Variabel Bebas atau Variable Perlakuan, terdiri atas:

1) Sistem perkawinan kambing yang termanifestsi pada genotip anak (cempe) yang
dihasilkan, yaitu:
- cempe kambing BK (F1 Boer x Kacang)................ 50% Boer : 50% Kacang
- cempe kambing BBK (backcross Boer x BK)......... 75% Boer : 25% Kacang
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- cempe kambing KBK (backcross Kacang x BK)..... 75% Kacang : 25% Boer

2) Jenis kelamin cempe, yaitu: jantan (J) dan betina (B)

2) Tipe kelahiran cempe, yaitu :

- cempe kelahiran tunggal (KT)
- cempe kelahiran kembar 2 (KK-2)
- cempe kelahiran kembar 3 (KK-3)

e Variabel Bergantung atau Variabel Respon, terdiri atas:

1) Bobot sapih (kg), yaitu bobot badan cempe yang diukur dengan menimbang
langsung cempe pada saat di sapih (umur 90 hari) dan dinyatakan dengan bobot
sapih 90 hari (BS90); untuk cempe yang disapih dan ditimbang pada umur kurang
atau lebih dari 90 hari, maka BSqo diperhitungkan sesuai arahan Pribadi dkk.
(2018) menggunakan persamaan sebagai berikut:

BL + (BSN - BL)

BSq0 = x 90
U
Keterangan :
BS90 = Berat Sapih Umur 90 hari (kg)
BSN = Berat Sapih Nyata (kg)
BL = Berat Lahir (kg)
U = Umur saat ditimbang (hari)

2) Bobot setahun (yearling weight), yaitu bobot badan kambing yang diukur dengan
menimbang langsung pada saat kambing mencapai umur setahun (365 hari),
dinyatakan dengan Bobot Badan 365hari (BB3es). Untuk kambing yang ditimbang
pada umur kurang atau lebih dari 365 hari, maka BSses diperhitungkan sesuai
arahan Pribadi dkk. (2018) menggunakan persamaan sebagai berikut:

BS90 + (BBN - BSo0)

BB3es =
U-90
Keterangan :
BB3ss = Bobot Badan Umur 365 hari (kg)
BBN = Berat Badan Nyata (kg)
BS90 = Bobot Sapih 90 hari (kg)
U = Umur saat ditimbang (hari)

3) Pertumbuhan lepas sapih (kg/hari), yaitu pertambahan berat badan yang di
peroleh sejak sapih sampai dengan umur setahun, dinyatakan dengan
Pertambahan Berat Badan Harian ( PBBH lepas sapih), selanjutnya ditentukan
dengan persaman sebagai berikut:

BB365 - BS90

PBBH lepas sapih =
275

Data hasil pengukuran di kelompokkan menurut genotip, tipe kelahiran dan jenis
kelamin, kemudian diolah dengan Aritmatik Mean (Mean+SD). Selanjutnya, untuk
mempelajari ada atau tidak pengaruh genotip terhadap performan cempe dengan tipe
kelahiran tunggal, kembar dua dan kembar tiga, dilakukan analisis menggunakan Uji
Kruskal-Wallis (Siegel and Castellan, 1988), sedangkan perbedaan performan
produksi antara cempe jantan dan cempe betina pada masing-masing genotip dan tipe
kelahiran dianalisis menggunakan Uji-t. Operasional analisis data dilakukan

menggunakan software computer GENSTAT (Putra, 2007).
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. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kinerja produksi lepas sapih dari tiap individu ternak yang diekspresikan dari
ukuran-kinerja pertumbuhan, seutuhnya merupakan ekspresi potensi genetik
individu sendiri dan sudah tidak dipengaruhi oleh induk karena individu tersebut
sudah hidup mandiri terlepas dari campur tangan induknya. Hasil penelitian ini
dikemukakan menurut variabel yang dipelajari yaitu Bobot Sapih 90hari (BS90); Bobot
Badan Umur Setahun (BBses); dan Pertumbuhan Lepas Sapih (PBBHiepas sapin) dari
kambing Silangan Boer x Kacang (Kambing Boerka) lepas sapih pada genotip, jenis
kelamin, dan tipe kelahiran berbeda. Secara keseluruhan diperoleh, nilai rataan BSoo;
BB365; dan PBBHiepas sapih adalah berturut-turut 12,46; 29,35; dan 0,087 kg.

Tabel 2. Bobot Sapih 90 hari (BS.90), Bobot Setahun (BB3es), dan Pertambahan Bobot
Badan Harian (PBBH) Lepas Sapih Rata-Rata Cempe Kambing Boerka pada Genotip,
Tipe Kelahiran dan Jenis Kelamin Berbeda

Variabel Perlakuan Variabel Respon (Kinerja Pertumbuhan)

Genotip Tipe Jenis BSo0 BBa3ss PBBH
Kelahiran Kelamin (kg) (kg) (kg)

gp " Jantan  1313+030° 32,28+346° 0,097+0,022)

= Betina 12,88+0,24> 30,4342,72> 0,084+0,015¢

BK * Jantan 12.3240,28¢ 29,53+2,23b 0,081+0,017¢

Lo sowsow  KK-2 u Betina 12,1940,17¢¢ 28,7541,77¢ 0,07840,014<

ki3 " Jantan 12,12%035¢0 2870%135c 0,073+0,016¢

* Betina 12,04+0,29¢ 28,11+2,08¢ 0,067+0,014¢de

gp " Jantan  13,32%033" 33,06+346*  0,114+0,020°

= Betina 13,3040,252 30,76+2,72> 0,09840,016°

BBK * Jantan 12.85+0,32> 30,68+2,45> 0,091+0,014<B

2. 7, KK-2 ' Betina 12,6640,27> 30,56+1,50> 0,08940,012¢

ki3 " Jantan  12,40%025¢ 29,77+138 0,083+0,018¢

= Betina 12,3140,30°  29,16+2,20c 0,080+0,014¢e

gp " Jantan 12,53:+0,34bc 29,36+246° 0,074+0,022¢

» Betina 12,36+0,23¢ 28,86+1,72> 0,066+0,010°

KBK » Jantan 12.2240,32¢ 28,53+2,23b 0,070+0,011¢

3. s KK-2 w Betina 12,1040,27«¢ 28,45+1,77¢ 0,068+0,014<
= Jantan 11,9440,26d¢ 27,87+1,35¢

KK-3 = Betina 11,78+0,31¢ 27,11+2,08° 0,065+0,015¢

0,05740,0124de

Keterangan: Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan P<0,05

Hasil penelitian pada Tabel 2 menunjukkan, bahwa BS.90, BB3ss maupun PBBH
Lepas Sapih Kambing Boerka masing-masing bervariasi menurut genotip, tipe
kelahiran dan jenis kelamin cempe. Terlihat, untuk masing-masing genotip (BK, BBK,
dan KBK), kinerja pertumbuhan cempe menurun dengan semakin besarnya jumlah
anak sekelahiran (/itter size), baik pada cempe jantan maupun betina. Demikian pula,
terlihat adanya perbedaan kinerja pertumbuhan antara genotip-genotip tersebut pada
ketiga tipe kelahiran yang diamati (KT, KK-2, dan KK-3). Pembahasan lebih lanjut
dipaparkan menurut parameter kinerja pertumbuhan yang diteliti, berikut ini.
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Gambar 1. Diagram Bobot Sapih Umur 90 hari (BS.90) Kambing Silangan Boer x Kacang
(BK), Silangan Balik Boer x BK (BBK), dan Silangan Balik Kacang x BK (KBK)
pada Tipe Kelahiran Tunggal (KT), Kembar 2 (KK-2), dan Kembar 3 (KK-3)

Hasil penelitian pada Tabel 2 menunjukkan, pada masing-masing genotip
terdapat perbedaan BS.o0 (P<0,05) antara cempe kelahiran tunggal (KT), cempe
kembar 2 (KK-2), dan Kempe kembar 3 (KK-3), baik jantan maupun betina. Menurut
diagram bobot sapih cempe (Gambar 1), bahwa pada ketiga genotip, terlihat cempe
kelahiran tunggal (KT) memiliki rataan BS.9o tertinggi (13,01+0,42 kg) dan semakin
menurun dengan semakin banyaknya jumlah anak sekelahiran (/itter size), sehingga
KK-2 menunjukkan BS.9o rata-rata lebih rendah (29,39+0,33 kg) dibanding KT, tetapi
KK-2 memiliki BS.90 lebih tinggi dibanding KK-3 yang menunjukkan BS.s0 rata-rata
paling rendah (28,0910,30 kg). Hasil ini searah dengan hasil penelitian Belay et a/
(2014) dan Tesema et a/ (2017), bahwa cempe kelahiran tunggal lebih berat 1,0-1,4
kg dibanding cempe kelahiran kembar, yang dapat disebabkan selama masa
pertumbuhan prenatal fetus tunggal memperoleh nutrisi lebih banyak dari induknya
dibanding fetus kembar; menurut Liu et a/ (2005) hal tersebut dapat terjadi karena
pada fetus kembar terjadi persaingan dalam memperoleh nutrisi sehingga laju
pertumbuhan masing-masing individu fetus selama dalam kandungan mengalami
hambatan.

Bobot sapih cempe Kambing Boerka dalam penelitian ini, sebagaimana
tercantum dalam Tabel 2, juga tampak berbeda (P<0,05) antara cempe jantan dan
betina pada masing-masing genotip dan tipe kelahiran. Secara keseluruhan, bobot
sapih rata-rata cempe jantan (12,5440,22 kg) lebih tinggi 12,88% dibanding bobot
lahir rata-rata cempe betina (10,851+0,26 kg). Angka ini mendekati temuan Hamdan
(2015) pada cempe Kambing Boerka di Lampung serta Laporan Dewi dan Wardoyo
(2018) pada genotip yang sama di UPT Agriscience Technopark Unisila, tapi lebih
tinggi dibanding laporan Setiadi et a/ (2001) pada persilangan Kacang dengan Boer
(semen) dengan perbedaan BS.o0 cempe jantan dan betina sebesar 12,12%.
Perbedaan BS.90 antara ternak jantan dan betina berkaitan dengan mekanisme
hormonal pada kedua jenis kelamin (Edey, 1983), dan laju pertumbuhan prenatal
kambing jantan yang lebih cepat dibanding kambing betina (Tesema et al, 2021).
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Bobot Setahun (BB3ss)

Bobot Setahun atau yearling weight merupakan suatu ukuran produktivitas yang
sangat penting pada ternak potong, dapat digunakan sebagai acuan dan petunjuk yang
baik untuk mengetahui potensi genetik pertumbuhan (Pane, 1993). Bobot Setahun
dipengaruhi oleh faktor keturunan, lingkungan, bobot lahir, umur dan bobot sapih,
status nutrisi, dimana faktor-faktor tersebut saling berhubungan dan mempengaruhi
perutumbuhan ternak sejak disapih sampai mencapai umur setahun. Adapun umur
sapih pada kambing berkisar 60-120 hari (Kaunang et a/, 2012), atau pada umur rata-
rata 90 hari (Pribadi dan Rodiah, 2011), sehingga terdapat jarak waktu rata-rata 275
hari sejak kambing disapih hingga mencapai umur setahun. Bobot badan kambing
umur setahun pada penelitian ini dinyatakan sebagai Bobot Badan 365 hari (BB3es5).

Hasil penelitian ini mengenai BB3ss cempe Boerka pada genotip dan tipe
kelahiran berbeda, dikemukakan selengkapnya dalam Tabel 2. Secara keseluruhan,
diperoleh BB.3¢s rata-rata cempe Kambing Boerka dalam penelitian ini yaitu
29,58+42,53 kg. Angka ini mendekati hasil penelitian Dewi dan Wardoyo (2018) pada
cempe Boerka di UPT Agriscience Technopark Unisila dengan BSses sebesar
29,51+2,63kg, tapi lebih rendah dibanding BB.365 cempe Boerka di Jawa Timur sesuai
laporan Nurgiatiningsih (2011) sebesar 31,20+ 3,23kg. Adapun pengaruh genotip dan
tipe kelahiran terhadap BB.3¢s dapat disimak pada Gambar 2.

33
32 R
31
30 o~ W ——BK
29 \+~ B

| - BBK

28 I
27 KBK

26
25

Bobot Badan 365 hari (kg)

Tunggal Kembar-2 Kembar-3

Tipe kelahiran

Gambar 2. Diagram Bobot Setahun (BB.3ss) Kambing Silangan Boer x Kacang (BK),
Silangan Balik Boer x BK (BBK), dan Silangan Balik Kacang x BK (KBK) pada
Tipe Kelahiran Tunggal (KT), Kembar 2 (KK-2), dan Kembar 3 (KK-3)

Terlihat pada Gambar 2, bahwa pengaruh genotip terhadap BB.3s5s cempe Boerka
dalam penelitian ini searah dengan pengaruh genotip terhadap BS.90 yang dijelaskan
pada Gambar 1. Dalam hal ini, genotip dengan BB3es tertinggi (BBK) menunjukkan
BB3e¢s paling tinggi (10,66+2,20 kg) dan semakin menurun pada genotip yang
memiliki BB.36s5 lebih rendah, sehingga cempe BK menunjukkan BB3es rata-rata lebih
rendah (9,63+0,25 kg) dibanding cempe BBK tetapi lebih tinggi dibanding cempe KBK
yang memiliki BBses rata-rata paling rendah (8,50+0,17kg). Hasil ini searah dengan
laporan Bushara et a/ (2013) untuk Boer cross di Sudan, laporan Abd-Allah et a/
(2016) untuk Boer cross di Mesir, dan laporan Bolacali et a/(2017) untuk Boer cross
di Turki, bahwa bobot Setahun cempe Silangan Boer x Lokal dipengaruhi oleh genotip,
yaitu bobot Setahun semakin tinggi pada genotip dengan porsi genetic Boer yang lebih
tinggi. Hal ini diduga berkaitan dengan keunggulan genetik Kambing Boer yang
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merupakan bangsa kambing potong tipe besar, sehingga semakin tinggi porsi genetic
Boer dalam persilangan berarti semakin besar peranan genetiknya dalam
mempengaruhi bobot lahir dan Setahun cempe silangannya (Browning dan Browning,
2011). Menurut Tesema et al/ (2021), bahwa persilangan antar bangsa akan
meningkatkan produktivitas yang salah satunya berupa bobot Setahun.

Hasil penelitian pada Tabel 2 menunjukkan, terdapat perbedaan BB3es (P<0,05)
antara KT, KK-2, dan KK-3, baik jantan maupun betina pada masing-masing genotip.
Menurut diagram bobot Setahun cempe (Gambar 2), bahwa pada ketiga genotip,
terlihat KT memiliki rataan BB3es tertinggi (0,89+2,32 kg) dan semakin menurun
dengan semakin banyaknya jumlah anak sekelahiran (litter size), sehingga KK-2
menunjukkan BB365 rata-rata lebih rendah (9,42+2,31 kg) dibanding KT, tetapi KK-
2 memiliki BB365 lebih tinggi dibanding KK-3 yang menunjukkan BB365 rata-rata
paling rendah (8,58+1,35 kg). Hasil ini searah dengan hasil penelitian Browning dan
Browning (2011) dan Salma et al (2015), bahwa cempe kelahiran tunggal memiliki
bobot Setahun lebih tinggi dibanding cempe kelahiran kembar 2 maupun kembar 3,
yang dapat disebabkan selama masa pra Setahun cempe tunggal memperoleh nutrisi
dari air susu induk lebih banyak dibanding cempe kembar. Menurut Bolacali et al
(2017), bobot Setahun berkorelasi positip dengan bobot lahir sehingga cempe dengan
bobot lahir lebih tinggi akan diikuti dengan bobot Setahun lebih tinggi. Peningkatan
jumlah anak sekelahiran (litter size) cenderung diikuti oleh penurunan laju
pertumbuhan pra Setahun sehingga bobot Setahun menjadi rendah (Bazzi dan
Alipanah, 2011; Abd-Allah et al, 2015).

Bobot Setahun cempe Boerka dalam penelitian ini, juga tampak berbeda
(P<0,05) antara cempe jantan dan betina pada masing-masing genotip dan tipe
kelahiran. Berdasarkan Tabel 2, diperoleh BB365 rata-rata kambing Boerka dalam
penelitian ini untuk cempe jantan dan cempe betina berturut-turut 9,97+2,65 dan
9,131+2,24 kg. Cempe jantan menunjukkan BS.90 lebih tinggi 9,20% dibanding cempe
betina. Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan Dewi dan Wardoyo (2018), laporan
Nurgiatiningsih (2011) dan Setiadi et al (2001), bahwa BB365 cempe Boerka jantan
lebih tinggi disbanding cempe betina, namun persentase perbedaan BB365 antara
cempe jantan dan cempe betina dalam penelitian ini lebih rendah dibanding temuan
ketiga penelitian tersebut. Perbedaan hasil temuan tersebut kemungkinan akibat
perbedaan dalam materi dan metode penelitian yang digunakan. Adapun perbedaan
BB365 antara ternak jantan dan betina, berkaitan dengan perbedaan agresivitas
dalam memperoleh asupan pakan terutama pada saat menyusu pada induknya, yaitu
cempe jantan diketahui lebih agresif dibanding cempe betina (Ali et a/, 2015), juga
karena bobot lahir cempe jantan lebih tinggi sehingga memiliki potensi pertumbuhan
pra Setahun lebih tinggi dibanding cempe betina (Nugroho etal/ 2021).

Pertumbuhan (PBBH) Lepas-Sapih

Data pertumbuhan untuk ternak potong pada umumnya sangat penting
diketahui, hal ini karena secara fisiologis, produksi ternak potong merupakan hasil
dari proses pertumbuhan. Kinerja pertumbuhan, adalah kinerja produksi yang
diukur berdasarkan laju pertambahan bobot badan (gain), biasanya dihitung per hari
(daily gain) yang dalam penelitian ini dinyatakan dengan Pertambahan Bobot Badan
Harian (PBBH) Lepas Sapih.

Hasil penelitian ini mengenai PBBH Lepas Sapih cempe Boerka pada genotip dan
tipe kelahiran berbeda, dikemukakan selengkapnya dalam Tabel 2. Secara
keseluruhan, diperoleh PBBH Lepas Sapih rata-rata cempe Kambing Boerka dalam
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penelitian ini yaitu 0,0814+0,020 kg. Angka ini mendekati hasil penelitian Dewi dan
Wardoyo (2018) pada cempe Boerka di UPT Agriscience Technopark Unisila dengan
PBBH Prasapih sebesar 0,078 kg, tapi lebih tinggi dibanding PBBH Lepas Sapih cempe
Boerka di Loka Penelitian Kambing Potong Sei Putih sesuai laporan Mahmilia et a/
(2007) sebesar 61,30 + 18,00 g. Adapun pengaruh genotip dan tipe kelahiran
terhadap PBBH Lepas Sapih dapat disimak pada Gambar 3.

PBBH (kg)

0,12
0'1 &

0,08 ‘\\.\ BK

——
0,06 == BBK

0,04 KBK

0,02

0 T T 1
KT KK-2 KK-3

Gambar 3. Diagram Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH) Lepas-Sapih Kambing
Silangan Boer x Kacang (BK), Silangan Balik Boer x BK (BBK), dan Silangan
Balik Kacang x BK (KBK) pada Tipe Kelahiran Tunggal (KT), Kembar 2 (KK-2),
dan Kembar 3 (KK-3)

Perbedaan genotip cempe dalam penelitian ini memberikan pengaruh sangat
nyata (P<0,01) terhadap PBBH Lepas Sapih kambing Boerka. Terlihat pada Gambar 3,
bahwa pengaruh genotip terhadap PBBH Lepas Sapih searah dengan pengaruh
genotip terhadap BS.90 dan BB3es yang dijelaskan masing-masing pada Gambar 1 dan
Gambar 2, yaitu PBBH Lepas Sapih semakin tinggi pada genotip dengan porsi genetic
Boer yang lebih tinggi. Berdasarkan Tabel 2 diperoleh PBBH rata-rata untuk KBK, BK,
dan BBK berturut-turut 0,067+0,014; 0,080+0,017; dan 0,0934+0,014 kg. Menurut
Menezes et al (2016) peningkatan pertumbuhan cempe karena meningkatnya
komposisi Boer dalam persilangan berkaitan dengan tingginya heretabilitas sifat
pertumbuhan kambing Boer. Hasil ini searah dengan laporan Zang (2009), Abd-Allah
et al (2016) dan Bolacali et a/ (2017) berturut-turut untuk Boer cross di Cina, Mesir,
dan Turki. Hasil yang berbeda terlihat pada hasil penelitian Tesema et a/(2021), yaitu
genotip cempe silangan dengan komposisi 25% Boer menunjukkan pertumbuhan
Lepas Sapih lebih tinggi dibanding genotip dengan komposisi 62,5 dan 75,0% Boer.

Pertumbuhan Lepas Sapih kambing Boerka pada masing-masing genotip, tampak
berbeda (P<0,05) antara KT, KK-2, dan KK-3 sebagaimana terlihat pada Gambar 3.
Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 2, diperoleh PBBH lepas sapih rata-rata untuk
KT, KK-2, dan KK-3 berturut-turut 0,088+0,021; 0,080+0,015; dan 0,071+0,013 kg.
Data ini menunjukkan, cempe kelahiran tunggal memiliki rataan PBBH Lepas Sapih
tertinggi dan semakin menurun dengan semakin banyaknya jumlah anak sekelahiran
(litter size), sehingga KK-2 menunjukkan PBBH Lepas Sapih rata-rata lebih rendah
dibanding KT, tetapi KK-2 memiliki PBBH Lepas Sapih lebih tinggi dibanding KK-3
yang menunjukkan PBBH Lepas Sapih rata-rata paling rendah. Hasil ini searah dengan
hasil penelitian Salma et a/(2015), Abd-Allah et al, 2015), Menezes etal/(2016), Gatew
etal(2019), bahwa cempe kelahiran tunggal memiliki pertumbuhan Lepas Sapih lebih
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tinggi dibanding cempe kelahiran kembar 2 maupun kembar 3, dan cempe kembar 2
bertumbuh lebih cepat dibanding cempe kembar 3.

Pertumbuhan Lepas Sapih cempe Boerka dalam penelitian ini, juga tampak berbeda
(P<0,05) antara cempe jantan dan betina pada masing-masing genotip dan tipe
kelahiran. Berdasarkan Tabel 2, diperoleh PBBH Lepas Sapih rata-rata kambing
Boerka dalam penelitian ini untuk cempe jantan dan cempe betina berturut-turut
0,0831+0,014 dan 0,076+0,011 kg. Cempe jantan menunjukkan PBBH Lepas Sapih
lebih tinggi 9,24% dibanding cempe betina. Pertumbuhan Lepas Sapih yang lebih
tinggi pada cempe jantan dibanding cempe betina sebagaimana hasil penelitian ini
dilaporkan juga oleh banyak peneliti pada berbagai bangsa kambing di dunia, dengan
alasan sesuai penjelasan Nugroho et a/(2021) untuk BS.9o di atas.

4. KESIMPULAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat dikemukakan simpulan
sebagai berikut:

1. Introduksi genetic Kambing Boer pada Kambing Kacang melalui program
persilangan, dapat meningkatkan kinerja produktif anak kambing (cempe)
silangannya berdasarkan pertumbuhan lepas sapih yang dicapai

2. Kinerja pertumbuhan lepas sapih rata-rata Kambing Boerka yang meliputi Bobot
Sapih 90 hari, Bobot Badan 365 hari, dan Pertambahan Bobot Badan Harian
(PBBH) Lepas Sapih, diperoleh berturut-turut 12,43; 29,58; dan 0,086 kg, masing-
masing dipengaruhi genotip (P<0,01), tipe kelahiran (P<0,05), dan berbeda-beda
(P<0,05) antara cempe jantan dan cempe betina. Cempe jantan menunjukkan
PBBH Lepas Sapih berturut-turut 12,88, 9,20, dan 9,24% lebih tinggi dibanding
cempe betina.

3. Berdasarkan genotip dan tipe kelahiran cempe, kinerja pertumbuhan tertinggi
ditunjukkan oleh cempe jantan Silangan Balik Boer x Boerka (75% Boer, 25%
Kacang) kelahiran tunggal, dengan capaian Bobot Sapih 90 hari, Bobot Badan
365hari, dan Pertambahan Bobot Badan Harian Lepas Sapih berturut-turut 13,32
; 33,06 dan 0,114 kg.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikemukakan saran, introduksi
keunggulan genetic kambing Boer untuk memperbaiki kinerja produksi kambing
Kacang sebagai kambing potong perlu diteruskan dan dikembangkan, hingga
diperoleh prototype kambing potong unggul untuk produksi kambing potong kualitas
ekspor di berbagai daerah Indonesia.
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